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Abstract: This study was conducted to determine the learning outcomes and understanding of the
material on the addition and subtraction of fractions using the Problem Based Learning (PBL) model
for fifth-grade students at SD MARGORUKUN Surabaya. The research method used is a pre-
experimental design. The research subjects consisted of 16 students. The research instruments used
were a test sheet with 10 questions, a lesson implementation sheet, student reflection, attitude
observation sheet, and skills observation sheet. Data collection techniques were conducted through
observation, tests, and questionnaires. Data analysis was performed based on the results of the
implementation of the PBL model, skills sheets, and student response questionnaire data. The results
of the lesson implementation had an average score of 98, categorized as excellent, with attitude
results showing a score of 81. 8, pre-test knowledge score of 83. 6, post-test knowledge score of 95.
45, critical thinking skills through observation scored 96. 5, categorized as excellent, and
communication skills scored 98. 8, categorized as excellent. The use of digital-based video learning
media was highly effective in teaching mathematics, particularly the material on addition and
subtraction of fractions. The conclusion of this study is that the PBL model can enhance students'
skills in teamwork, critical thinking, motivation, and significantly improve their learning outcomes.
Keywords: Problem Based Learning, learning outcomes, digital-based video media

Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar dan pemahaman materi
penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan menggunakan model pembelajaran problem based
learning peserta didik kelas V. SD MARGORUKUN Surabaya. Metode penelitian menggunakan pra
eksperimen. Subjek penelitian ini berjumlah 16 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan berupa
lembar tes yang berjumlah 10 soal, lembar keterlaksanaan pembelajaran, refleksi siswa, lembar
observasi sikap, dan lembar observasi keterampilan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
metode observasi, tes, dan angket. Data penelitian dianalisis melalui hasil keterlaksanaan model
problem based learning, lembar keterampilan, data angket respon siswa. Hasil keterlaksanaan
pembelajaran rata-rata 98 dengan kategori sangat baik, hasil sikap santun 81,8, hasil pengetahuan
pre test 83,6 dan post test 95,45, dan hasil keterampilan bernalar kritis melalui observasi sebesar
96,5 dengan kategori sangat baik dan hasil keterampilan komunikasi 98,8 dengan kategori sangat
baik. Penggunaan media pembelajaran video berbasis digital sangat efektif terkait mata pelajaran
matematika materi penjumlahan dan pengurangan pecahan. Kesimpulan dari pembelajaran model
problem based learning dapat meningkatkan keterampilan siswa terhadap gotong royong, berpikir
kritis, motivasi dan hasil belajar siswa menjadi meningkat.

Kata kunci: problem based learning, hasil belajar, media video berbasis digital

PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai suatu proses yang bukan hanya memberi bekal
kemampuan intelektual dalam membaca, menulis, dan berhitung saja melainkan
juga sebagai proses mengembangkan kemampuan peserta didik secara optimal
dalam aspek intelektual, sosial, dan personal (Taufiq, 2014). Pendidikan adalah
proses meningkatkan kualitas manusia baik dari segi pengetahuan, sikap, dan
keterampilan dengan mengikuti prosedur tertentu agar dapat bermanfaat bagi
dirinya, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Jadi pendidikan tidak hanya
mengembangkan kemampuan intelektual saja namun juga bagaimana
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mengimplementasikannya dalam kehidupan bermasyarakat dengan menanamkan
nilai-nilai moral. Pendidikan merupakan proses interaksi antara peserta didik dan
tenaga pendidik dalam kegiatan pembelajaran.

Namun pada kenyataannya proses pembelajaran yang dilakukan guru masih
belum berjalan secara maksimal khususnya pada mata pelajaran matematika.
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta
didik. Salah satu penyebabnya adalah cara guru mengajar yang masih konvensional
dengan ceramah, menjelaskan materi di depan kelas, dan melakukan tanya jawab
dengan peserta didik yang bisa atau aktif di dalam kelas. Hal ini membuat proses
pembelajaran didominasi oleh guru dan beberapa peserta didik saja. Sedangkan
bagi peserta didik yang pasif, tidak memiliki banyak peran dalam proses
pembelajaran. Metode ceramah yang digunakan guru dalam menyampaikan materi
dapat membuat pembelajaran menjadi membosankan. Peserta didik kurang diberi
kesempatan untuk menyusun pengetahuannya sendiri dalam proses pembelajaran.
Keadaan tersebut membuat peserta didik berpikir bahwa apa yang mereka pelajari
di kelas tidak bermakna bagi kehidupannya kelas. Hal ini berdampak pada minat
belajar anak yang berkurang pada pelajaran matematika. Selain itu, karena
kurangnya peran peserta didik dalam pembelajaran akan membuat peserta didik
pasif, jenuh, dan bosan.

Materi pada mata pelajaran matematika adalah konsep yang bersifat abstrak.
Sedangkan dalam proses pembelajaran, guru menggunakan metode ceramah dalam
menyampaikan materi tersebut. Metode ceramah untuk menyampaikan konsep
matematika yang bersifat abstrak membuat peserta didik sulit memahami materi.
Hal ini disebabkan karena peserta didik yang masih berpikir konkret. Akibatnya,
matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit karena capaian
hasil belajar peserta didik masih kurang.

Kunci dalam pembelajaran matematika adalah pemahaman konsep yang baik.
Untuk mendalami sebuah konsep baru, peserta didik terlebih dahulu memahami
konsep pada materi sebelumnya. Hal ini merupakan syarat bagi peserta didik agar
dapat menerima dan memahami konsep baru dengan mudah. Dengan kurangnya
pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan menyebabkan hasil
belajar tidak maksimal dan tidak mencapai ketuntasan belajar (Kamarianto,
Noviana, Alpusari, 2018)

Melihat permasalahan ini, perlu dilakukan perbaikan agar proses
pembelajaran menjadi lebih baik sehingga dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran khususnya pelajaran matematika. Pembelajaran perlu dirancang dan
dilaksanakan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Guru harus menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan sehingga dapat menumbuhkan minat peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran.

Menurut Fatchiyah (2016) bahwa keterampilan berpikir dapat membantu dan
mempermudah peserta didik untuk membiasakan diri berpikir secara kritis dan
lebih mendalam sehingga bisa mengambil keputusan dan memberikan solusi
dengan tepat. Kemudian ditambahkan oleh Chatib dalam Fitriyani (2019),
Keterampilan lain yang dapat menjadikan peserta didik berkualitas, yaitu memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). Model
pembelajaran PBL sangat penting untuk diterapkan oleh guru pada tingkat sekolah
dasar, karena PBL tersebut juga dapat meningkatkan kreativitas siswa, kerjasama
diantara peserta didik, seperti yang dikatakan oleh Cahyono dalam Fitriyani (2019)
PBL tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik, namun juga dalam
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pengembangan kemampuan lainnya, seperti kreativitas, komunikasi, kerjasama,
dan adaptasi.

Model PBL digunakan sebagai solusi karena dapat mengembangkan
kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Magbullah, 2018) sehingga
pembelajaran yang dilakukan di sekolah akan menghasilkan pengetahuan yang
benar-benar bermakna. PBL merupakan metode instruksional yang menantang
peserta didik agar belajar untuk belajar bekerjasama dalam kelompok untuk
mencari solusi bagi masalah yang nyata. Masalah digunakan untuk mengaitkan rasa
keingintahuan, kemampuan analisis, dan inisiatif peserta didik terhadap materi
pelajaran. PBL mempersiapkan peserta didik untuk pemahaman dan analitis, dan
menggunakan sumber belajar yang sesuai. Gunantara dalam (Wijayanti, 2018)
menyatakan bahwa, model PBL melatih peserta didik untuk memecahkan masalah
dengan pengetahuan yang dimilikinya. Proses tersebut akan membuat
terbangunnya pengetahuan baru yang lebih bermakna bagi peserta didik.

Selain itu media sebagai sumber belajar berperan penting dalam proses
pembelajaran karena dengan adanya penggunaan media pembelajaran akan
membuat siswa terbantu dalam memahami materi yang sedang dipelajari (Iswinarti
& Suminar, 2019; Kusuma, 2011; Rahayu et al. , 2022). Media pembelajaran
merupakan salah satu cara atau alat bantu yang digunakan dalam proses
pembelajaran dengan tujuan untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran
tersebut menjadi efektif (De Berg, 2016; Mudiartana et al. , 2021). Media
pembelajaran hendaknya praktis, fleksibel, dan memuat hal-hal yang dapat menarik
perhatian siswa sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna dalam
proses belajarnya (Firmansyah et al. , 2020; Kiriana, 2021). Dengan adanya
perkembangan teknologi seperti saat ini, siswa seharusnya dimudahkan dalam
mengakses media pembelajaran, salah satunya melalui penggunaan media
pembelajaran digital. Media pembelajaran video berbasis digital ini sangat tepat
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran, baik yang berlangsung di sekolah
maupun Kkegiatan belajar mandiri oleh siswa. Hal ini dikarenakan media
pembelajaran digital memberi kemudahan dalam pengaksesan sehingga bisa
digunakan dimana saja dan kapan saja (Astutik et al., 2021; Rohmanurmeta & Dewi,
2019).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang menjadi fokus penelitian ini
adalah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
media video berbasis digital dapat meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas
V sekolah dasar. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dengan media video berbasis digital efektif untuk mencapai hasil belajar
matematika materi penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas V sekolah
dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif peneliti dapatkan dari hasil lembar keterlaksanaan, refleksi, lembar pre
tes dan post test, lembar observasi sikap, lembar observasi keterampilan saat
presentasi, lembar observasi guru dan angket siswa yang ditampilkan dalam bentuk
tabel dan angka. Kemudian dari data tersebut dianalisis secara deskriptif.
Sedangkan jenis penelitian ini yaitu pra eksperimen adalah suatu rancangan yang
digunakan untuk mengungkapkan hubungan sebab-akibat dengan cara melibatkan
satu kelompok subjek saja. Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati dan mencatat kejadian-kejadian yang ada di lapangan secara langsung.
Adapun data yang diamati adalah tentang pelaksanaan pembelajaran materi
penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan menggunakan media video
berbasis digital di kelas V SD Margorukun Surabaya. Kemudian pre-test dan post-test
digunakan untuk mengetahui atau mengukur ada peningkatan atau tidak hasil
belajar siswa sebelum diberi treatment dengan pasca treatment. Dokumentasi
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dengan mencatat laporan yang
sudah tersedia, teknik ini dilakukan dengan melihat dokumen terkait pembelajaran,
buku-buku, majalah, catatan, dan lain sebagainya. (Umroh, L. L., 2019)

Setelah data terkumpul kemudian dianalisis untuk mengetahui keefektifan
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan motivasi belajar siswa
dengan menggunakan skala Likert (Sugiono. 2019) dengan kriteria skor 5 kriteria
sangat baik, skor 4 Kkriteria baik, skor 3 kriteria cukup baik, skor 2 kriteria kurang
baik, skor 1 kriteria tidak baik. Keefektifan metode dan motivasi belajar siswa yang
telah diperoleh presentasikan dengan menggunakan rumus:

" tase — Jumlah skor yang diperoleh % 100%
angka persentase = Skor maksimal 0.

Ada pun kriteria persentase keefektifan model Problem Based Learning (PBL)
dan motivasi belajar siswa yaitu 0% -20% = Sangat tidak baik, 21% -40% = Tidak
baik, 41% -60 % = Kurang baik, 61% -80 % = baik, 81% -100 % = Sangat baik
(Ridwan, 2015: 15). Sedangkan data hasil pre test dan post test dianalisis
menggunakan uji-T dengan rumus Pallaed Varian untuk membandingkan hasil
belajar siswa sebelum melakukan treatment dan sesudah treatment belajar. Nilai

signifikansi dihitung dengan excel akan menjadi dasar pengambilan keputusan Uji-
T

HASIL PENELITIAN

Tahap pelaksanaan pembelajaran matematika materi penjumlahan dan
pengurangan pecahan dengan model Problem Based Learning. Pengambilan data
dilakukan saat pembelajaran berlangsung dengan Kepala Sekolah sebagai penilai
observasi keterlaksanaan pembelajaran PBL.

Hasil analisis keterlaksanaan kegiatan pembelajaran secara keseluruhan
adalah 92,3%. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran Problem Based
Learning di kelas V. SD MARGORUKUN Surabaya yang berbasis Kurikulum Merdeka
berada pada kategori sangat baik.

Hasil Penilaian Sikap
Pengambilan data penilaian sikap dilakukan melalui pengamatan saat proses

pembelajaran berlangsung, dicatat dalam lembar observasi.

Peduli Santun

No | Nama 17213 11213 Jumlah Skor
ARI 8

AFR
MR
RCR
SP vV
NR
CM

NI

[

S0 v |w Nk
] [
00|00 [N|o0 ||
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No | Nama 1 Pzed‘;h 4 S; ntl;n P Jumlah Skor
8 | AH v v 7

9 | MA vV v 8

10 | ME vV vV 8

11 | NAD N N 7

12 | MAN N N 8

13 | FCM N N 8

14 | WND v v 8

15 | NDS vV vV 7

16 | NSP v v 7

Hasil observasi sikap santun peserta didik, didapatkan hasil sebanyak 30 %

hasil penilaian peserta didik baik, sekitar 70 % peserta didik sangat baik. Rata - rata
sikap santun yang dihasilkan oleh peserta didik 81,8 sehingga peserta didik sudah

sangat baik

Hasil Penilaian Keterampilan
Penilaian keterampilan diambil saat melakukan observasi dari kegiatan
mereka mempresentasikan hasil dan disaat siswa menjawab pertanyaan yang
diberikan dalam kegiatan pembelajaran.

Indikator Keterampilan Berkomunikasi

Lo Peserta didik Peserta didik LIS
Peserta Didik mampu
. mampu mampu
menjelaskan . . merespon
: menyajikan menyajikan
No | Nama | kesimpulan . . pertanyaan | Jumlah
penyelesaian penyelesaian
yang . . atau
. dari suatu dari suatu
diperoleh persoalan
permasalahan permasalahan . . .
darisiswa lain
4 (3|2 |1|4 3|2 |1|4|3 |2 |14 ,3|2]|1
1 | ARI v v v 14
2 | AFR |V v v v 16
3 | MR v v v 12
4 | RCR |V v v v 16
5 ] s |V v v v 16
6 | NR |V v v v 16
7 cM |V v v v 16
8 | AH |V v v v 16
9 | MA |V v v v 16
10| ME |V v v v 16
11 | NAD V v v v 12
12 | MAN |V v v v 16
13 | FCM |V v v v 16
14 | WND | V v v v 16
15 | NDS | v v v v 16
16 | NSp |V v v v 16
Jumlah 246

Rata-rata 15,38

Hasil observasi penilaian keterampilan komunikasi yang dilakukan peserta
didik mendapatkan 90% sangat baik dan 10% baik.

Hasil Penilaian Post test dan Pre test
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yang dikerjakan oleh peserta didik secara mandiri

No | Nama Siswa | Post Test | Pre Test
1 ARI 70 80
2 AFR 80 90
3 MR 60 100
4 RCR 60 100
5 SP 70 100
6 NR 70 90
7 CM 70 80
8 AH 70 90
9 MA 70 100
10 ME 70 100
11 NAD 80 90
12 MAN 80 90
13 FCM 80 100
14 WND 80 100
15 NDS 80 90
16 NSP 70 80

Hasil penilaian pengetahuan pre test yang dilakukan kepada peserta didik
didapatkan peserta didik mendapat nilai 80 kriteria sangat cukup dengan 18,75 %,
nilai 90 kriteria bagus 37,5 % dan nilai 100 kriteria sangat bagus sebesar 43,75 %
yang memenuhi penilaian. Nilai rata rata dari pre test yang diberikan oleh guru 83,6.
Hasil penilaian pengetahuan peserta didik (post test) didapatkan kurang sebanyak
5%, sangat cukup dan bagus 9%, dan sangat bagus 77%. Nilai rata - rata saat
melakukan pretest adalah 83,6 dan nilai setelah diberikan treatment nilai post test
menjadi 95,45. Nilai tersebut mengalami kenaikan yang signifikan.

Hasil Angket Respon Siswa
Secara umum keseluruhan respon peserta didik terhadap model Problem
Based Learning pada pembelajaran matematika materi Penjumlahan dan
Pengurangan Pecahan sebagai berikut:
Tabel Persentase Kumulatif Respon Peserta Didik

Skor Frekuensi Jumlah Skor %
4 10 400 62,5
3 6 180 37,5
2 - - -
0 - - -
Jumlah 16 580 100
Skor tertinggi 4
Jumlah pernyataan 10
Jumlah responden 16
Skor maksimal 40
Persentase 62,5%

Respon peserta didik terhadap penerapan pembelajaran Problem Based
Learning berdasarkan Tabel di atas menunjukkan persentase sebesar 62,5 % yang
berarti tergolong dalam kategori tinggi.

PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar matematika materi penjumlahan dan pengurangan pecahan karena
pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning. Langkah-
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langkah model Problem Based Learning sebagai berikut: Fase 1, orientasi siswa
pada masalah; Fase 2, mengorganisasikan siswa; Fase 3, membimbing penyelidikan;
Fase 4, menyajikan hasil, dan Fase 5, menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah (Akmalia et al. , 2016). Model ini memiliki kelebihan mampu
membuat siswa belajar dengan inspirasi, menggunakan berbagai informasi terkait
dengan memecahkan masalah, selain itu siswa dilatih untuk mensintesis
pengetahuan dan keterampilan sebelum menerapkannya pada masalah, sehingga
materi yang diberikan mudah diingat oleh siswa (Abdurrozak & Jayadinata, 2016;
Christiana et al., 2014; Defiyanti & Sumarni, 2019). Guru dapat memberikan fasilitas
LKPD yang menarik, khusus dalam muatan Matematika LKPD menyajikan soal,
sehingga siswa melakukan kegiatan pengamatan dan mampu menemukan
informasi penting dari LKPD tersebut. Hasil rata - rata nilai pre test 83,6 dan nilai
post test rata - rata 95,45. Nilai pre test muncul sebelum dilakukannya model
pembelajaran Problem based learning diberikan, sedangkan nilai post test muncul
ketika model pembelajaran Problem based learning diberikan.

Keefektifan model Problem Based Learning juga dikemukakan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Monika Vera, Mawardi (2019) Hasil ini menunjukkan
bahwa adanya peningkatan kreativitas dan hasil belajar pada kelas V dengan
menggunakan model pembelajaran PBL. Selanjutnya penelitian dari Ardyanto, Dewi
Koeswati, & Giarti (2018) Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

Model dan media pembelajaran yang fleksibel, praktis, dan bervariasi sangat
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran disesuaikan dengan perkembangan siswa serta situasi maupun
kondisi saat pembelajaran agar lebih berkesan. Penggunaan media pembelajaran
pada muatan Matematika penting dilakukan guna membantu siswa untuk lebih
memahami materi yang berkaitan dengan benda-benda alam yang dijumpai di
lingkungan sekitarnya (Pinatih & Putra, 2021; Sukmanasa et al. , 2017).
Pembelajaran Matematika tidak akan cukup jika diberikan pengetahuan dan
pemahaman mengenai konsep-konsep Matematika saja, dikarenakan pendidikan
Matematika juga memiliki peran yang sangat mendasar dalam upaya meningkatkan
sikap-sikap positif yang dimiliki siswa (N. L. P. A Laksmi & Suniasih, 2021; Ntobuo et
al., 2018; Pratiwi et al. , 2021). Oleh karena itu, siswa mampu memahami materi
yang disajikan dalam video berbasis digital dengan mudah sehingga minat maupun
motivasi belajar siswa meningkat.

Video berbasis digital yang dikembangkan memperoleh kualifikasi sangat baik
berdasarkan hasil penilaian dari ahli desain pembelajaran dengan instrumen
penilaian yang terdiri dari tiga aspek. Aspek penilaian desain pembelajaran video
berbasis digital ini terdiri dari aspek tujuan, strategi, dan evaluasi. Media video
berbasis digital ini memperoleh kualifikasi sangat baik berdasarkan hasil uji coba
perorangan dan uji coba kelompok kecil. Model problem based learning menjadi
suatu cara untuk menampilkan masalah nyata di awal pembelajaran sehingga siswa
mampu pemahaman untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan
permasalahan yang ditemui (Andriyani & Suniasih, 2021; Rahmat et al. , 2020).
Problem based learning memiliki kelebihan yakni siswa memiliki kemampuan dalam
menerapkan pengetahuan yang diperoleh ke dalam dunia nyata mengenai
pemecahan atau penyelesaian masalah (Anjelina Putri et al. , 2018; Tri Pudji Astuti,
2019). Penyajian gambar menarik yang dikombinasikan dengan penggunaan bahasa
yang sederhana membuat siswa lebih mudah dalam memahami dan menemukan
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konsep yang ada (Dewi et al., 2018; Jannah & Atmojo, 2022). Gambar-gambar yang
disajikan dengan menarik akan mampu membuat siswa menjadi tertarik
perhatiannya sehingga siswa akan lebih mudah untuk memahami materi pelajaran
(Nasrullah etal., 2021; Pinatih & Putra, 2021). Selain gambar, warna dapat dikatakan
sebagai faktor yang amat penting dalam penyajian suatu media pembelajaran secara
visual. Oleh karena itu, Berdasarkan beberapa penelitian tersebut maka dapat
dikatakan bahwa media video berbasis digital sangat layak untuk dikembangkan
sebagai media pembelajaran siswa sekolah dasar. Implikasi media yang
dikembangkan dalam penelitian ini secara lebih lanjut dapat digunakan oleh guru
sebagai jembatan materi, sehingga dapat meningkatkan minat serta motivasi belajar
siswa. video berbasis digital layak digunakan pada proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Model Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan motivasi
dan hasil belajar materi penjumlahan dan pengurangan pecahan siswa kelas V
Berdasarkan peningkatan hasil belajar muatan pelajaran Matematika, model
Problem Based Learning di sekolah diharapkan mampu diterapkan pada muatan
pelajaran lainnya.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh motivasi dan hasil
belajar siswa yang diberikan model Problem Based Learning lebih tinggi daripada
motivasi dan hasil belajar siswa yang diberikan model konvensional, oleh karena itu
penelitian ini memberikan masukan:

Bagi guru: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi dan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning lebih tinggi daripada
model konvensional, oleh sebab itu guru dapat menggunakan model Problem Based
Learning pada pembelajaran matematika kelas V SD.

Bagi siswa: Penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran
matematika diharapkan dapat mendorong siswa untuk selalu aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian media video berbasis digital dengan model problem-based learning
ini efektif untuk diterapkan pada muatan Matematika materi Penjumlahan dan
pengurangan pecahan kelas V di SD MARGORUKUN Surabaya. Video digital dapat
dijadikan media pembelajaran yang membantu siswa dalam belajar.
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